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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

 

IV.1 Hasil 

Berikut ini akan dijelaskan tentang tampilan hasil perancangan program 

sistem pendukung keputusan menentukan tunjangan pegawai pada PT. Pertamina 

EP menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dengan Profile Matching. 

IV.1.1 Tampilan Form Login 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk proses login pengguna yang 

merupakan tampilan awal saat aplikasi dijalankan yang berguna untuk memulai 

menggunakan aplikasi. Adapun tampilan form login dapat dilihat pada Gambar 

IV.1. 

 

Gambar IV.1 Tampilan Form Login 

IV.1.2 Tampilan Form Menu Utama 

Tampilan ini merupakan tampilan form yang menjadi induk dari semua 

proses pengolahan data yang ada di dalam aplikasi, menu utama dapat digunakan 
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setelah melakukan login pengguna. Adapun tampilan form menu utama dapat 

dilihat pada Gambar IV.2. 

 

Gambar IV.2 Tampilan Form Menu Utama 

IV.1.3 Tampilan Form Set Kata Sandi 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk  mengubah kata sandi 

(password). Adapun tampilan form set kata sandi dapat dilihat pada Gambar IV.3. 

 

Gambar IV.3 Tampilan Form Set Kata Sandi 
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IV.1.4 Tampilan Form Jabatan 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk mengolah data jabatan 

pegawai seperti menambah, mengedit, dan menghapus data. Adapun tampilan 

form jabatan dapat dilihat pada Gambar IV.4. 

 

Gambar IV.4 Tampilan Form Jabatan 

IV.1.5 Tampilan Form Pegawai 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk mengolah data pegawai 

seperti menambah, mengedit, dan menghapus data. Adapun tampilan form 

pegawai dapat dilihat pada Gambar IV.5. 

 

Gambar IV.5 Tampilan Form Pegawai 
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IV.1.6 Tampilan Form Aspek 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk mengolah data aspek 

penilaian seperti menambah, mengedit, dan menghapus data. Adapun tampilan 

form aspek dapat dilihat pada Gambar IV.6. 

 

Gambar IV.6 Tampilan Form Aspek 

IV.1.7 Tampilan Form Kriteria 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk mengolah data kriteria 

penilaian seperti menambah, mengedit, dan menghapus data. Adapun tampilan 

form kriteria dapat dilihat pada Gambar IV.7. 

 

Gambar IV.7 Tampilan Form Kriteria 
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IV.1.8 Tampilan Form Set Nilai Kriteria 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk men-setting nilai dari 

masing-masing kriteria. Adapun tampilan form set nilai kriteria dapat dilihat pada 

Gambar IV.8. 

 

Gambar IV.8 Tampilan Form Set Nilai Kriteria 

IV.1.9 Tampilan Form Set Variabel Tunjangan 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk men-setting nilai daripada 

variabel tunjangan pegawai. Adapun tampilan form set nilai kriteria dapat dilihat 

pada Gambar IV.9. 

 

Gambar IV.9 Tampilan Form Set Variabel Tunjangan 
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IV.1.10 Tampilan Form Set Tunjangan Prestasi 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk men-setting nilai daripada 

tunjangan prestasi pegawai. Adapun tampilan form set tunjangan prestasi dapat 

dilihat pada Gambar IV.10. 

 

Gambar IV.10 Tampilan Form Set Tunjangan Prestasi 

IV.1.11 Tampilan Form Set Bobot Nilai Gap 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk men-setting bobot nilai gap. 

Adapun tampilan form set bobot nilai gap dapat dilihat pada Gambar IV.11. 

 

Gambar IV.11 Tampilan Form Set Bobot Nilai Gap 

IV.1.12 Tampilan Form Proses Penilaian 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk memproses atau menilai 

kinerja pegawai. Pada form ini pengguna juga dapat menyimpan, mengedit, dan 
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menghapus data. Adapun tampilan form proses penilaian menggunakan metode 

Profile Matching dapat dilihat pada Gambar IV.12. 

 

Gambar IV.12 Tampilan Form Proses Penilaian 

Sedangkan tampilan dari form proses penilaian yang menampilkan data 

pegawai hasil penilaian menggunakan metode Profile Matching dapat dilihat pada 

Gambar IV.13. 

 

Gambar IV.13 Tampilan Form Proses Penilaian (Data Hasil Penilaian) 
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IV.1.13 Tampilan Form Proses Perhitungan 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk memproses atau menghitung 

tunjangan pegawai. Pada form ini pengguna juga dapat menyimpan dan 

menghapus data. Adapun tampilan form proses perhitungan menggunakan metode 

Fuzzy Tsukamoto dapat dilihat pada Gambar IV.14. 

 

Gambar IV.14 Tampilan Form Proses Perhitungan 

Sedangkan tampilan dari form proses perhitungan yang menampilkan data 

pegawai hasil perhitungan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dapat dilihat 

pada Gambar IV.15. 

 

Gambar IV.15 Tampilan Form Proses Perhitungan (Data Hasil Perhitungan) 
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IV.1.14 Tampilan Form Tentang Aplikasi 

Tampilan ini merupakan tampilan form yang menjelaskan secara singkat 

tentang aplikasi ini. Adapun tampilan form tentang aplikasi dapat dilihat pada 

Gambar IV.16.  

 

Gambar IV.16 Tampilan Form Tentang Aplikasi 

IV.1.15 Tampilan Form Tentang Pembuat 

Tampilan ini merupakan tampilan form yang menjelaskan secara singkat 

tentang developer atau pembuat aplikasi ini. Adapun tampilan form tentang 

pembuat dapat dilihat pada Gambar IV.17.  

 

Gambar IV.17 Tampilan Form Tentang Pembuat 
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IV.1.16 Tampilan Form Cetak Kartu Pegawai 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk menghasilkan kartu pegawai 

yang akan digunakan untuk mengambil tunjangan, yaitu admin harus memilih 

nama pegawai yang akan dicetak kartunya. Adapun tampilan form cetak kartu 

pegawai dapat dilihat pada Gambar IV.18. 

 

Gambar IV.18 Tampilan Form Cetak Kartu Pegawai 

IV.1.17 Tampilan Kartu Pegawai 

Tampilan ini merupakan tampilan hasil atau output daripada kartu pegawai 

yang dicetak oleh admin. Adapun tampilan kartu pegawai dapat dilihat pada 

Gambar IV.19. 

 

Gambar IV.19 Tampilan Kartu Pegawai 
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IV.1.18 Tampilan Form Cetak Laporan Tunjangan Pegawai 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk mencetak laporan hasil 

perhitungan tunjangan pegawai, yaitu pengguna harus memilih tahun anggaran 

dan periode yang akan dicetak. Adapun tampilan form cetak laporan tunjangan 

pegawai dapat dilihat pada Gambar IV.20. 

 

Gambar IV.20 Tampilan Form Cetak Laporan Tunjangan Pegawai 

IV.1.19 Tampilan Laporan Tunjangan Pegawai 

Tampilan ini merupakan tampilan hasil atau output daripada laporan 

perhitungan tunjangan pegawai yang dicetak oleh pengguna. Adapun tampilan 

laporan tunjangan pegawai dapat dilihat pada Gambar IV.21. 
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Gambar IV.21 Tampilan Laporan Tunjangan Pegawai 

IV.1.20 Tampilan Form Cetak Slip Tunjangan Pegawai 

Tampilan ini merupakan tampilan form untuk mencetak slip tunjangan 

pegawai, yaitu pengguna harus memilih data pegawai yang akan dicetak. Adapun 

tampilan form cetak slip tunjangan pegawai dapat dilihat pada Gambar IV.22. 
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Gambar IV.22 Tampilan Form Cetak Slip Tunjangan Pegawai 

IV.1.21 Tampilan Slip Tunjangan Pegawai 

Tampilan ini merupakan tampilan slip tunjangan pegawai dicetak oleh 

pengguna. Adapun tampilan slip tunjangan pegawai dapat dilihat pada Gambar 

IV.23. 

 

Gambar IV.23 Tampilan Slip Tunjangan Pegawai 
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IV.1.22 Tampilan Menu Bantuan 

Tampilan ini merupakan menu bantuan yang dapat digunakan pengguna 

untuk menjadi panduan dalam penggunaan aplikasi ini. Menu bantuan ini berisi 

cara menggunakan aplikasi secara detail dan terperinci mulai dari penggunaan 

awal sampai akhir, serta menjelaskan fungsi tools-tools yang ada di dalam aplikasi 

ini. Adapun tampilan menu bantuan dapat dilihat pada Gambar IV.24. 

 

Gambar IV.24 Tampilan Menu Bantuan 

 

IV.2 Uji Coba Hasil 

IV.2.1 Skenario Pengujian 

Metode pengujian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

metode Black Box. Seperti yang telah penulis jelaskan pada Bab I, pengujian 

Black Box pada penelitian ini berupa kebenaran aplikasi yang di uji dilihat 

berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data masukan yang diberikan untuk 

fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, tanpa memperhatikan bagaimana proses 
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untuk mendapatkan keluaran tersebut, serta berupa perbandingan hasil penentuan 

tunjangan pegawai yang dihasilkan oleh sistem dengan perhitungan secara manual 

sesuai dengan metode yang digunakan, yaitu metode Fuzzy Tsukamoto dengan 

metode Profile Matching. 

Uji coba blackbox atau skenario pengujian pada sistem ini hanya pada 

form login serta pengujian metode dengan membandingkan hasil yang didapat 

dari perhitungan manual dengan yang dihasilkan oleh sistem. Adapun skenario 

pengujian pada sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji coba blackbox pada form login 

Uji coba ini untuk mengetahui apakah form login yang dirancang 

sesuai dengan yang diharapkan penulis atau tidak. Adapun uji coba 

blackbox pada form login dapat dilihat pada Tabel IV.1. 

Tabel IV.1 Uji coba Blackbox Form Login 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Uji 

1. Mengosongkan 

semua field login, 

lalu langsung 

mengklik button 

“login” 

Username: 

null 

Password:  

null 

Level : 

null 

Sistem akan menolak 

akses login dan 

menampilkan pesan 

“Mohon Lengkapi Data 

!!” 

Sesuai 

2. Hanya mengisi 

field username 

dengan benar, 

mengosongkan 

field password, 

mengosongkan 

field level, lalu 

langsung mengklik 

button “login” 

Username: 

marina 

Password:  

null 

Level : 

null 

Sistem akan menolak 

akses login dan 

menampilkan pesan 

“Nama Pengguna, Kata 

Sandi, dan Level tidak 

sesuai !!” 

Sesuai 
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3. Hanya mengisi 

field password 

dengan benar dan 

mengosongkan 

field username dan 

field level, lalu 

langsung mengklik 

button “login” 

Username: 

null 

Password: 

tobing 

Level: 

null 

 

Sistem akan menolak 

akses login dan 

menampilkan pesan 

“Nama Pengguna, Kata 

Sandi, dan Level tidak 

sesuai !!” 

Sesuai 

4. Mengisi field 

dengan kondisi dua 

data benar dan satu 

lagi salah, lalu 

langsung mengklik 

button “login” 

Username: 

marina 

Password:  

tobing 

Level: 

Asst. 

Budgeting 

 

Sistem akan menolak 

akses login dan 

menampilkan pesan 

“Nama Pengguna, Kata 

Sandi, dan Level tidak 

sesuai !!” 

Sesuai 

5. Menginputkan data 

login yang benar, 

dan lalu mengklik 

button “login” 

Username: 

marina 

Password: 

tobing 

Level: 

HRD 

 

Sistem akan menerima 

akses login dengan 

menampilkan pesan 

“Selamat Datang...” 

apabila di klik OK 

maka akan masuk ke 

sistem 

Sesuai 

2. Skenario pengujian metode Fuzzy Tsukamoto 

Pengujian dengan menggunakan metode ini menggunakan sampel 10 

data pegawai yang akan dihitung besarnya tunjangan yang akan 

diterimanya berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Pada skenario pengujian ini, penulis tidak menjelaskan 

secara terperinci proses perhitungan dari metode Fuzzy Tsukamoto 

karena proses perhitungan secara detail telah penulis jelaskan pada 

Bab III. Hasil perbandingan besarnya tunjangan pegawai yang 

dihasilkan dari perhitungan manual dengan yang dihasilkan oleh 

sistem dapat dilihat pada Tabel IV.2. 
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Tabel IV.2 Perbandingan Hasil Metode Fuzzy Tsukamoto 

No. 
Kode 

Pegawai 

Hasil 
Perbedaan 

Manual Sistem 

1. EMP1001 Rp 29,150,000 Rp 29,150,000 0 

2. EMP1002 Rp 12,835,399 Rp 12,835,399 0 

3. EMP1003 Rp 12,250,000 Rp 12,250,000 0 

4. EMP1004 Rp 20,225,000 Rp 20,225,000 0 

5. EMP1005 Rp 24,075,000 Rp 24,075,000 0 

6. EMP1006 Rp 16,375,000 Rp 16,375,000 0 

7. EMP1007 Rp 12,250,000 Rp 12,250,000 0 

8. EMP1008 Rp 12,250,000 Rp 12,250,000 0 

9. EMP1009 Rp 19,950,000 Rp 19,950,000 0 

10. EMP1010 Rp 12,250,000 Rp 12,250,000 0 

Jumlah Sampel : 10 Data Pegawai 

Total Perbedaan : ∑  0 

Persentase Perbedaan : 0 x 100 % 0 % 

Tingkat Keakurasian : 100 % - 0 % 100 % 

Pada Tabel IV.2 dapat dilihat dari 10 sampel data uji, total perbedaan 

dari sampel tersebut adalah 0 yang menunjukkan persentase perbedaan 

sebesar 0 % dan tingkat keakurasian sebesar 100 %. 

3. Skenario pengujian metode Profile Matching 

Pengujian dengan menggunakan metode ini juga menggunakan 

sampel 10 data pegawai yang akan dinilai kinerjanya berdasarkan 

beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan. Penggunaan 

metode ini untuk menghasilkan keputusan apakah pegawai tersebut 

berhak menerima tunjangan secara penuh, ada potongan, atau 

mendapat tunjangan tambahan (prestasi) atas penilaian kinerjanya 

berdasarkan nilai akhir yang diperoleh. Pada skenario pengujian ini, 

penulis tidak menjelaskan secara terperinci proses perhitungan dari 
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metode Profile Matching karena proses perhitungan secara detail telah 

penulis jelaskan pada Bab III. Hasil perbandingan nilai akhir (final 

score) pegawai yang dihasilkan dari perhitungan manual dengan yang 

dihasilkan oleh sistem dapat dilihat pada Tabel IV.3. 

Tabel IV.3 Perbandingan Hasil Metode Profile Matching 

No. 
Kode 

Pegawai 

Hasil 
Perbedaan 

Manual Sistem 

1. EMP1001 4.90 4.90 0 

2. EMP1002 4.62 4.62 0 

3. EMP1003 4.64 4.64 0 

4. EMP1004 4.67 4.67 0 

5. EMP1005 4.44 4.44 0 

6. EMP1006 4.51 4.51 0 

7. EMP1007 4.52 4.52 0 

8. EMP1008 4.54 4.54 0 

9. EMP1009 4.63 4.63 0 

10. EMP1010 4.40 4.40 0 

Jumlah Sampel : 10 Data Pegawai 

Total Perbedaan : ∑  0 

Persentase Perbedaan : 0 x 100 % 0 % 

Tingkat Keakurasian : 100 % - 0 % 100 % 

 

Pada Tabel IV.3 dapat dilihat pula dari 10 sampel data uji, total 

perbedaan dari sampel tersebut adalah 0 yang menunjukkan persentase 

perbedaan sebesar 0 % dan tingkat keakurasian sebesar 100 %. 

IV.2.2 Hasil Pengujian 

Dari hasil uji coba blackbox pada form login (lihat Tabel IV.1), sistem 

telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Serta skenario pengujian terhadap 

perbandingan hasil yang diperoleh dari perhitungan secara manual dengan 

perhitungan menggunakan sistem menggunakan sampel sebanyak 10 data 
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pegawai (lihat Tabel IV.2 dan Tabel IV.3), metode Fuzzy Tsukamoto maupun 

metode Profile Matching menunjukkan hasil yang diharapkan, yaitu dengan 

tingkat kesamaan hasil atau keakurasian sebesar 100 %.  

Hal ini menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto dapat digunakan 

dalam menentukan besarnya tunjangan pegawai, dan metode Profile Matching 

dapat digunakan dalam proses penilaian kinerja pegawai yang akan 

mempengaruhi besarnya tunjangan yang akan diterima pegawai tersebut. Kedua 

metode ini dapat membantu HRD dan Asst. Budgeting pada PT. Pertamina EP 

dalam menentukan besarnya tunjangan yang harus dikeluarkan perusahaan untuk 

setiap pegawai. 

Dalam sistem pendukung keputusan menentukan tunjangan pegawai pada 

PT. Pertamina EP ini terdapat beberapa kelemahan yang kedepannya harus 

diperbaiki. Adapun beberapa kelemahan pada sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang dirancang masih stand alone pada satu personal 

computer belum berbasis client-server. 

2. Sistem yang dirancang masih belum dilengkapi dengan fasilitas 

backup data secara otomatis atau berkala. 

3. Sistem yang dirancang masih belum dilengkapi dengan fasilitas 

keamanan data dari serangan virus. 

Selain terdapat kelemahan pada sistem pendukung keputusan menentukan 

tunjangan pegawai pada PT. Pertamina EP ini, sistem ini juga memiliki beberapa 

kelebihan. Adapun beberapa kelebihan yang terdapat pada sistem ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Sistem ini cukup mudah dioperasikan karena memiliki user interface 

yang sederhana, professional, serta sesuai dengan kebutuhan PT. 

Pertamina EP. 

2. Sistem ini memiliki menu bantuan (help) yang menjelaskan cara 

penggunaan aplikasi secara rinci, serta menjelaskan fungsi-fungsi 

tools yang ada pada aplikasi ini. 

3. Data-data yang ada pada sistem seperti data aspek penilaian, data 

kriteria penilaian, nilai kriteria, serta variabel-variabel lainnya dapat 

di-update sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan perusahaan. 


